BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam tulisan ini, dapat disimpulkan
evaluasi pembelajaran siswa saxophone dalam menguasai grade | sesuai

silabus adalah sebagai berikut:

1. SMK Negeri 2 Kasihan Bantul Yogyakarta dapat memberikan ilmu
pengetahuan terhadap siswa-siswi dibidang musik, yaitu teori musik
dan praktek. Hal ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan

minat dan bakat khususnya instrumen saxophone.

2. Terdapat sedikit siswa-siswi yang cukup dapat menguasai materi grade
| (satu) sesuai silabus yang ada dengan baik dan banyak siswa-siswi

yang mengalami sedikit kesulitan.

3. Materi Etude yang dijadikan Ujian Akhir Semester praktek saxophone

kurang sesuai bagi siswa yang menempuh grade | (satu).

4. Evaluasi yang diberikan kepada siswa kelas X di SMK Negeri 2

Kasihan Bantul Yogyakarta memberikan hasil yang cukup baik.

5. Misi Sekolah Menengah Negeri 2 Kasihan Bantul pada nomor dua tidak

sesuai fakta di lapangan,. metode kelas yang diterapkan untuk praktek
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instrumen saxophone kurang efektif untuk siswa-siswi dengan jumlah

cukup banyak dengan alokasi waktu yang terbatas.

6. Mengetahui kekurangan siswa dalam pemahaman tentang praktek
saxophone grade I. Hal ini dapat membantu pengajar untuk mengetahui
kemampuan siswa dan menambah lagi pengetahuan siswa yang kurang

mengerti.

7. Mengetahui kelebihan siswa dalam pemahaman tentang praktek
saxophone grade I. Hal ini dapat menunjang kemampuan siswa dalam

meningkatkan kemampuan dalam mempelajari instrumen saxophone.

8. Lingkungan belajar di SMK Negeri 2 Kasihan Bantul Yogyakarta yang
kondusif sangat baik untuk menunjang pemahaman teori musik dan

praktek bagi siswanya.

Dari kesimpulan menunjukkan bahwa evaluasi kemampuan siswa
saxophone dalam menguasai grade | sesuai dengan silabus cukup baik.
Walaupun ditemui beberapa kesulitan bagi siswa. Hal ini mempunyai
peranan penting dalam mengetahui pemahaman siswa dalam praktek

belajar saxophone baik teori maupun praktek
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B. Saran

Untuk meningkatkan kemampuan siswa-siswi di SMK Negeri 2 Kasihan
Bantul Yogyakarta dalam penguasaan grade | khususnya siswa-siswi dengan

instrumen saxophone yaitu sebagai berikut:

1. Perlu ditambahkan waktu tatap muka untuk praktek instrumen

saxophone. Alokasi waktu satu jam untuk 10 orang siswa dirasa kurang.

2. Perlu ditambahkan materi ajar berupa etude yang melatih pemahaman

tentang pola ritmis.

3. Memakai metronome saat memainkan lagu-lagu pendek sehingga siswa

saxophone dapat bermain lagu dengan tempo yang stabil.
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